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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1 Kesimpulan  

Pada kasus ini, pasien mengalami CVA infark atau stroke iskemik yang 

disebabkan oleh gumpalan atau penyumbatan arteri yang menuju ke otak yang 

sebelumnya sudah mengalami aterosklerosis. Untuk pengobatan pada kasus ini 

sudah sesuai, namun masih terdapat masalah yang belum tertangani seperti pada 

nilai kadar laboratorium tinggi dan tidak mendapatkan terapi. Kadar kolesterol, 

kadar asam urat dan gula darah tinggi masih belum diberikan terapi sehingga 

direkomendasikan menurunkan kadar kolesterol dengan atorvastatin 40 mg, 

ibuprofen 200 mg dan insulin humalog lispro 25. Selain itu pada obat pulang juga 

masih harus diberikan dengan atorvastatin 40 mg, ibuprofen 200 mg dan insulin 

humalog lispro mix 25 sebagai terapi sekunder pada stroke.      

 

5. 2 Saran  

Untuk pihak Rumah sakit seharusnya dilakukan kembali tindakan 

monitoring efek samping pada pasien secara observatif dengan cara menanyakan 

langsung pada pasien mengenai obat yang telah diberikan. Selain itu  juga perlu 

dimonitor potensi interaksi obat antikoagulan kombinasi yang digunakan oleh 

pasien yakni clopidogrel dan miniaspi hal ini ditujukan untuk mengurangi kejadian 

adverse drug reaction (ADR). Apoteker juga seharusnya memonitoring kondisi 

pasien sesuai dengan nilai lab, agar semua kondisi pasien tertangani dengan baik.  

 

 


